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Abastrak. Literasi numerasi di SMP adalah agenda nasional yang menuntut pemahaman, penalaran,
dan pengambilan keputusan berbasis data, namun praktik kelas masih dominan prosedural. Program
PkM ini bertujuan memperkuat kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran mendalam yang mindful, joyful, dan meaningful agar numerasi menjadi kontekstual
dan aplikatif. Kegiatan dilakukan pada tiga SMP dan satu pesantren di Kabupaten Labuhanbatu
Utara melalui tiga tahap, yaitu pemetaan kebutuhan, pelatihan dan pendampingan, serta monitoring
dan evaluasi. Metode meliputi observasi kelas, wawancara, telaah perangkat ajar, praktik Best
Practice | dan Il, coaching di kelas, refleksi terstruktur, serta umpan balik berbasis bukti. Intervensi
utama berupa penyusunan modul ajar empat pertemuan dengan LKPD, media sederhana berbasis
konteks lokal, dan asesmen autentik yang menilai proses berpikir. Hasil menunjukkan perangkat ajar
menjadi lebih kontekstual dan selaras dengan indikator numerasi, keterlibatan siswa meningkat,
pembelajaran bergeser dari latihan mekanistik ke penalaran dan pemodelan, serta asesmen formatif
berbasis kinerja mulai digunakan secara konsisten. Guru lebih percaya diri merancang pertanyaan
tingkat tinggi, sementara kebutuhan perbaikan teridentifikasi pada manajemen waktu, konsistensi
HOTS, dan scaffolding saat membaca data. Disimpulkan bahwa pendampingan berbasis praktik
berulang efektif meningkatkan kapasitas guru dan kualitas pembelajaran numerasi, dengan
rekomendasi penguatan komunitas belajar guru dan dukungan kelembagaan untuk keberlanjutan.

Kata kunci: literasi numerasi, pembelajaran mendalam, dan pendampingan guru.

Abastrct. Numerical literacy in junior high schools is a national agenda that demands understanding,
reasoning, and data-based decision-making, yet classroom practices are still predominantly
procedural. This Community Service Program aims to strengthen teachers' competencies in designing
and implementing mindful, joyful, and meaningful in-depth learning so that numerical literacy
becomes contextual and applicable. Activities were carried out at three junior high schools and one
Islamic boarding school in Labuhanbatu Utara Regency through three stages: needs mapping,
training and mentoring, and monitoring and evaluation. Methods included classroom observation,
interviews, review of teaching materials, Best Practice | and Il practices, in-class coaching,
structured reflection, and evidence-based feedback. The main interventions were the development of a
four-meeting teaching module with Students’ Worksheet (LKPD), simple media based on local
contexts, and authentic assessments that assess thinking processes. Results showed that teaching
materials became more contextual and aligned with numerical literacy indicators, student
engagement increased, learning shifted from mechanistic exercises to reasoning and modeling, and
performance-based formative assessment began to be used consistently. Teachers became more
confident in designing higher-order questions, while needs for improvement were identified in time
management, HOTS consistency, and scaffolding when reading data. It was concluded that repeated
practice-based mentoring effectively improved teacher capacity and the quality of numeracy learning,
with recommendations for strengthening teacher learning communities and institutional support for
sustainability.

Key words: numerical literacy, in-depth learning, and teacher assistance.

1. PENDAHULUAN siswa, bukan hanya kemampuan menghitung rumus di
Literasi numerasi di tingkat SMP saat ini kelas matematika (Gal, 2020; Reyna, 2023). Dalam

diperlakukan sebagai agenda nasional karena dianggap konteks pendidikan, numerasi dimaknai sebagai

sebagai keterampilan hidup yang wajib dimiliki setiap kemampuan menerapkan konsep dan penalaran
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matematis untuk membaca situasi dunia nyata,
menafsirkan dan mengevaluasi data, membandingkan
kuantitas, mengambil keputusan yang logis, serta
menyelesaikan masalah  kontekstual. Pemerintah
menjadikan literasi numerasi  (bersama literasi
membaca) sebagai indikator kualitas sekolah dalam
Asesmen Nasional karena kedua aspek ini dipandang

sebagai prasyarat semua bidang studi.
Konsekuensinya, jika siswa SMP lemah dalam
numerasi, dampaknya tidak hanya muncul pada

pelajaran matematika, tetapi juga pada pemahaman
IPA, IPS, teknologi, pengelolaan ekonomi rumah
tangga, dan kemampuan membaca informasi publik
secara kritis.

Secara regulatif, kedudukan literasi numerasi
ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional.
Peraturan ini  mendefinisikan Asesmen Nasional
sebagai salah satu bentuk evaluasi sistem pendidikan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, dengan
tujuan memetakan mutu pendidikan secara berkala
dan mendorong perbaikan berkelanjutan. Di dalamnya
ditegaskan bahwa hasil belajar kognitif yang diukur
mencakup literasi membaca dan numerasi, dan
pengukuran tersebut dilakukan melalui Asesmen
Kompetensi ~ Minimum. Regulasi yang sama
menyatakan bahwa hasil Asesmen Nasional dianalisis
oleh Kementerian dan disampaikan kepada pemerintah
daerah serta penyelenggara pendidikan untuk dua
tujuan utama: (a) meningkatkan kualitas pembelajaran
pada satuan pendidikan dan/atau (b) melakukan
evaluasi kinerja satuan pendidikan di wilayahnya.
Dengan demikian, capaian numerasi siswa SMP
secara eksplisit dipakai negara sebagai indikator mutu
dan kinerja sekolah, bukan sekadar capaian individual
siswa

Hasil pemetaan kemampuan siswa di tingkat
menengah di Indonesia selama beberapa tahun
terakhir menunjukkan bahwa kelemahan terbesar
bukan pada keterampilan  prosedural  seperti
melakukan operasi hitung rutin, tetapi pada
kemampuan penalaran kuantitatif terapan, seperti
menafsirkan grafik, memilih strategi penyelesaian
yang logis, dan menjelaskan alasan matematis (Fajri et
al., 2022; Kusumaningtyas, Parta, & Susanto, 2022).
Secara empiris, studi literasi numerasi berbasis
konteks menunjukkan bahwa hanya sekitar seperlima
hingga seperempat siswa SMP kelas VIl yang mampu
menyelesaikan butir penalaran tingkat kognitif tinggi
(level C4, penalaran), sementara sebagian besar siswa
hanya mampu menjawab sampai tingkat pemahaman
(C2) atau penerapan prosedural langsung (C3).
Temuan ini mengindikasikan bahwa tugas yang
menuntut analisis data kontekstual, justifikasi
kuantitatif, dan penarikan kesimpulan berbasis bukti
masih menjadi titik lemah siswa (Fajri et al., 2022).
Kajian kemampuan penalaran matematis selama
pembelajaran daring juga memperlihatkan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan ketika diminta
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menjelaskan alasan, membandingkan strategi, atau
memberikan argumen matematis untuk solusi non-
rutin; kemampuan penalaran yang rendah ini secara
konsisten muncul terutama pada siswa dengan
kemampuan matematika sedang hingga rendah
(Kusumaningtyas, Parta, & Susanto, 2022). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di
kelas masih cenderung berhenti pada latihan
prosedural dan belum cukup mendorong siswa untuk
bernalar, memodelkan situasi dunia nyata, atau
mengambil keputusan berbasis data. Hal ini dipandang
sebagai hambatan serius bagi kualitas SDM, karena
siswa yang tidak terbiasa membaca angka dan data
akan kesulitan berpartisipasi dalam ekonomi berbasis
teknologi maupun menilai klaim berbasis data di
ruang publik.

Jenjang SMP adalah fase kritis. Pada fase ini
siswa bergerak dari aritmetika konkret SD menuju
rasio, proporsi, persentase, data, peluang, representasi
aljabar, dan pemodelan situasi. Mereka mulai diminta
membuat keputusan kuantitatif yang nyata (misalnya
membaca harga dan diskon, menafsirkan jarak dan
waktu tempuh, menilai kelayakan pernyataan berbasis
data). Jika kemampuan bernalar numerik tidak
dibangun di tahap ini, maka SMA/vokasi/perguruan
tinggi akan menerima lulusan yang mampu
mengerjakan soal latihan, tetapi tidak mampu
menerapkan matematika untuk memahami realitas.
Karena itu, intervensi di SMP dianggap lebih strategis
daripada menunggu di jenjang berikutnya ketika
miskonsepsi sudah mengeras.

Selain itu, numerasi juga memiliki dimensi
kontekstual daerah. Di Kabupaten Labuhanbatu Utara,
konteks lokal seperti data harga komoditas,
produktivitas  lahan,  jarak  distribusi,  atau
perbandingan biaya transportasi sebenarnya adalah
sumber autentik untuk melatih penalaran numerik.
Dengan mengaitkan pembelajaran matematika ke
situasi ekonomi, sosial, dan budaya setempat, siswa
tidak hanya belajar rumus, tetapi belajar membaca
dunianya sendiri. Pendekatan berbasis konteks lokal
ini sejalan dengan temuan penelitian Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), yang
menunjukkan bahwa penggunaan konteks autentik
daerah membantu siswa melihat matematika sebagai
aktivitas yang bermakna dan dekat dengan
pengalaman hidup mereka (Zulkardi & Putri, 2010).

Biggs dan Tang merumuskan pendekatan
“deep” sebagai orientasi pada pemahaman makna,
mengaitkan gagasan baru dengan pengetahuan yang
sudah ada, dan mengorganisasi ide untuk digunakan
kembali (Biggs and Tang, 2011). Buku mereka
menjadi rujukan klasik tentang pendekatan belajar
mendalam. Terdapat tiga sifat utama pembelajaran
mendalam atau yang berikutnya dikenal dengan istilah
deep learning, yaitu: pembelajaran yang dilakukan
secara penuh kesadaran dan tanggung jawab (mindful
learning); pembelajaran yang menyenangkan dan
menantang (joyful learning); serta pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual (meaningful learning).
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Pada siswa sekolah menengah, mindful learning
berkorelasi dengan self-efficacy dan regulasi diri,
sehingga fokus, ketekunan, dan manajemen waktu
meningkat, distraksi serta prokrastinasi menurun, dan
tugas literasi numerasi bertahap dapat diselesaikan
lebih akurat (Saputra, Piscayanti, & Agustini, 2020;
Abdurrochim, Hanifah, Syahid, 2024). Sementara itu,
Joyful learning meningkatkan keterlibatan, rasa ingin
tahu, dan ketekunan siswa, sehingga mereka berlatih
lebih banyak, memilih strategi hitung yang tepat, serta
lebih akurat menafsirkan tabel, grafik, dan konteks
numerasi (Istiqgomah & Prihatnani, 2019; Qoyyimah &
Maswar, 2025). Pembelajaran bermakna ala Ausubel
yang menautkan konsep baru ke skema pengetahuan
lama, jika dikemas dalam tugas kontekstual dunia
nyata, terbukti valid, praktis, dan efektif di SMP serta
mendorong kenaikan indikator literasi numerasi di SD
melalui transfer pemahaman ke soal non-rutin (Gazali,
2016).

Program pengabdian ini dirancang sebagai
respon langsung terhadap kebutuhan tersebut. Fokus
kegiatan adalah memperkuat kapasitas guru SMP
mitra di Kecamatan Kualuh Hulu dan Kualuh Selatan
dalam  merancang dan  mengimplementasikan
pembelajaran mendalam (deep learning) yang
menekankan tujuan yang jelas, alur kegiatan yang
mendorong penalaran, tugas menantang bernuansa
literasi  numerasi, serta  asesmen  autentik.

Pendampingan tidak berhenti pada pelatihan satu kali,
tetapi dilanjutkan dengan coaching di kelas, observasi
terstruktur, umpan balik berbasis bukti, dan revisi
perangkat ajar.

= ' e

Gambar 1. Pelaksanaan observasi dan pemetaan awal
di Pesantren Arkanuddin Labuhanbatu Utara

2. BAHAN DAN METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan di tiga SMP dan sebuah
pondok pesantren di Kabupaten Labuhanbatu Utara,
yaitu: (1) SMP Negeri 1 Kualuh Selatan; (2) SMP
Negeri 3 Kualuh Selatan; (3) SMP Negeri 4 Kualuh
Hulu; dan (4) Pondok Pesantren Arkanuddin Kualuh
Hulu.
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Program ini berlangsung dari bulan April
hingga Juli 2024, meliputi serangkaian kunjungan
lapangan yang terbagi menjadi tiga sesi utama, yaitu
observasi sebagai pemetaan awal, pelatihan kepada
guru, dan monitoring serta umpan balik. Kunjungan
pertama berlangsung selama satu hari, sedangkan
kunjungan kedua dan ketiga masing-masing
berlangsung selama dua hari untuk memastikan
pelaksanaan program dapat dijalankan secara
menyeluruh dan efektif.

Sasaran utama dari kegiatan PkM ini adalah
keterampilan guru sekolah menengah pertama di
Kecamatan Kualuh Hulu dan Kualuh Selatan
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Tujuan Kkegiatan
pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi
profesional guru sehingga mereka mampu merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
matematika yang tidak lagi bersifat prosedural semata,
tetapi  berbasis pembelajaran mendalam  yang
menuntun siswa berpikir mendalam, bernalar kritis,
dan mengaitkan konsep numerasi dengan pengalaman
nyata di lingkungan mereka sendiri. Melalui program
ini, guru di SMP dan pesantren mitra di Kualuh Hulu
dan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara,
didampingi untuk menyusun perangkat ajar, strategi
pembelajaran, dan instrumen asesmen  yang
kontekstual, relevan dengan budaya lokal, dan selaras
dengan kebutuhan literasi numerasi, sehingga
pembelajaran numerasi di  kelas menjadi lebih
bermakna, aplikatif, dan berkelanjutan bagi siswa.

Mitra dalam program ini, yaitu sekolah-sekolah
sasaran, memiliki peran aktif dalam setiap tahap
kegiatan. Pada tahap identifikasi kebutuhan, sekolah
menyediakan lokasi dan mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi guru dalam pengajaran, seperti
ketidaksesuaian  perangkat pembelajaran dengan
penerapan pembelajaran mendalam dan kesulitan
dalam menyampaikan konsep abstrak. Pada tahap
pelatihan dan pendampingan, sekolah mendukung
dengan memfasilitasi kegiatan di ruang kelas, serta
mengizinkan siswa untuk terlibat dalam aktivitas
pembelajaran yang menyenangkan. Selain itu, pihak
sekolah juga turut berkontribusi dalam proses
monitoring dan evaluasi dengan memberikan umpan
balik terhadap efektivitas perangkat pendukung
pembelajaran  mendalam  yang  dikembangkan,
memastikan bahwa strategi pembelajaran yang
digunakan dapat diterapkan secara berkelanjutan di
kelas-kelas mereka.

Metode pelaksanaan kegiatan PkM
dirancang dengan pendekatan sistematis yang
mencakup  tiga tahap utama:  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang secara lebih lengkap
disajikan pada Gambar 2. Setiap tahap dirancang
untuk memastikan keterlibatan aktif para guru dan
keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam
yang mendukung literasi numerasi dan relevan dengan
konteks daerah Labuhanbatu Utara.

ini
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PkM

4.1. Perencanaan dan Persiapan

Tahap perencanaan dan persiapan dimulai
dengan kegiatan rapat yang dilakukan oleh tim utama
pengabdian dan beberapa dosen pelaksana. Berikutnya
dilakukan koordinasi dan observasi langsung ke
sekolah-sekolah mitra. Diperoleh data awal terkait
jumlah guru, rasio siswa-guru, kondisi sarana dan
prasarana serta strategi pembelajaran yang selama ini
digunakan. Wawancara langsung dengan guru dan
pimpinan sekolah juga dilakukan guna mendapatkan
data kualitatif terkait capaian prestasi siswa dan
pemahaman  awal pihak  sekolah  terhadap
pembelajaran  mendalam. Selanjutnya dilakukan
analisis dari data kuantitatif dan kualitatif yang telah
diperoleh untuk memberikan gambaran nyata
mengenai kondisi lapangan dan kebutuhan spesifik
yang harus dipenuhi. Hasil analisis yang diperoleh
digunakan untuk merancang perangkat pembelajaran
berupa modul ajar yang terintegrasi dengan

pembelajaran mendalam, media kontekstual sederhana
yang mendukung literasi numerasi, dan asesmen
autentik.

Gambar 3. Pelaksanaan observasi dan pemetaan awal
di SMP Negeri 4 Kualuh Hulu
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4.2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan
Pelaksanaan  pelatihan  dilakukan  dalam
beberapa sesi, di mana guru diberikan bimbingan dan
praktik langsung dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang terintegrasi dengan pembelajaran
mendalam, media kontekstual sederhana yang
mendukung literasi numerasi, dan asesmen autentik.

Mekanisme pelatihan dan pembimbingan terdiri dari

beberapa sesi, yaitu:

a. Penyusunan Modul Ajar Berbasis pembelajaran
mendalam. Tim pengabdian dan guru melakukan
diskusi dalam menyusun modul ajar untuk empat
pertemuan yang bersifat: (1) dapat membangun
kemandirian belajar dan tanggung jawab siswa
(mindful learning) melalui Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang terdapat pada modul ajar; (2)
dapat  menanamkan rasa nyaman  dan
menyenangkan bagi siswa (joyful learning)
melalui bahan ajar yang informatif dan menantang
serta mengutamakan kemampuan literasi numerasi
di modul ajar; dan (3) bersifat kontekstual dengan
karakteristik wilayah domisili siswa sehingga
pembelajaran terasa lebih bermakna (meaningful
learning) melalui  pemilihan media yang
memanfaatkan alam sekitar siswa. Pada tahap
penyusunan modul ajar, juga perlu dipastikan
bahwa pembelajaran yang direncanakan telah
mengakomodir siswa untuk memiliki literasi
numerik dan modul ajar juga memuat asesmen
penilaian yang otentik.

b. Melakukan praktik pembelajaran mendalam. Tim
pengabdian melakukan praktik pembelajaran di
kelas sesuai dengan modul ajar yang telah disusun
melalui diskusi antara tim pengadian dengan pihak
guru di sekolah mitra. Ketika pembelajaran
berlangsung, guru juga berada di ruang kelas
sebagai observer pelaksanaan pembelajaran.

c. Refleksi pembelajaran mendalam. Tim pengabdian
dan  guru  melakukan  refleksi  terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Diskusi
difokuskan pada bagaimana keberhasilan unsur
mindful, joyful, dan meaningful pada pembelajaran
mendalam yang telah dilakukan. Diskusi juga
memeriksa apakah pembelajaran dan asesmen
penilaian telah mendukung literasi numerasi siswa.
Setiap sesi dilengkapi dengan diskusi interaktif
dan praktik kolaboratif untuk memastikan bahwa para
guru dapat mengaplikasikan materi yang dipelajari ke
dalam pengajaran sehari-hari. Pendampingan ini
dilakukan secara intensif untuk membantu guru
menerapkan pembelajaran mendalam yang
mendukung liteasi dan memodifikasi materi sesuali
kebutuhan kelas.



latihan dan pendampingan
guru di SMP Negeri 1 Kualuh Hulu

4.3. Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut

Monitoring  dilakukan  melalui  observasi
langsung di kelas selama kunjungan lanjutan. Kali ini
praktik pembelajaran dilakukan oleh guru sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun di awal dan tim

pengabdian sebagai observer di kelas. Evaluasi
mencakup  pengukuran  efektivitas  perangkat
pembelajaran melalui kuesioner dan wawancara

dengan para guru. Efektivitas yang dimaksud adalah
sebarapa tepat penerapan pembelajaran mendalam
yang telah dilaksanakan mampu mendukung literasi
numerasi siswa.

Gambar 5. Kegiatan pelatihan dan pendampingan
guru di Pesantren Arkanuddin Kualuh Hulu

Tim pengabdian memberikan umpan balik dan
rekomendasi untuk perbaikan serta menyediakan
pembinaan tambahan bagi guru yang memerlukan
pendampingan lebih lanjut. Diskusi difokuskan pada
gap antara praktik yang telah dilakukan oleh tim
pengabdian dan guru. Hasil diskusi pada refleksi ini
sebagai evaluasi penerapan pembelajaran mendalam
terhadap literasi numerik siswa. Tahap evaluasi ini
bertujuan untuk menilai peningkatan keterampilan
guru dan dampaknya terhadap proses pembelajaran di
kelas.
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A e |
Gambar 6. Kegiatan refleksi dan umpan balik di SMP
Negeri 3 Kualuh Selatan

Dengan metode pelaksanaan ini, kegiatan PkM
diharapkan dapat mencapai tujuan utama Yyaitu
meningkatkan ~ keterampilan  guru  menerapkan
pembelajaran mendalam yang mendukung literasi
numerasi siswa. Setiap tahapan dilaksanakan secara
sistematis dengan evaluasi berkelanjutan untuk
memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan
sasaran program dan kebutuhan pendidikan di sekolah
menengah pertama Kecamatan Kualuh Hulu dan
Kualuh Selatan di Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program PkM di tiga sekolah
mengengah pertama dan sebuah pondok pesantren
yang ada di Kecamatan Kualuh Hulu dan Kualuh
Selatan Kabupten Labuanbatu Utara, menghasilkan
beberapa luaran utama yang sesuai dengan tujuan awal
program untuk meningkatkan literasi numerasi siswa.
Program PkM berfokus pada pelatihan dan
pendampingan guru dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran mendalam yang berbasis literasi
numerasi. Program ini menghasilkan beberapa capaian
yang signifikan pada setiap tahapan kunjungan, yang
diperkaya dengan refleksi dari tim pengusul dan
umpan balik dari guru. Setiap kegiatan kunjungan
memberikan wawasan tambahan mengenai efektivitas
program dan tantangan yang dihadapi. Berikut adalah
hasil pelaksanaan kegiatan dalam tiga tahap utama.

3.1. Identifikasi Kebutuhan dan Pemetaan Awal

Pada tahap persiapan, tim melakukan observasi
dan wawancara terstruktur pada 16-17 April 2025
untuk memotret kondisi nyata terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian di empat sekolah mitra
sebagai dasar perancangan intervensi. Hasilnya
menunjukkan pola umum bahwa pemahaman guru
tentang pembelajaran mendalam berorientasi literasi
numerasi masih terbatas dan belum terintegrasi
optimal dalam perangkat ajar. Di SMPN 1 Kualuh
Selatan, RPP memang sudah memuat tujuan numerasi,
tetapi langkah kegiatan masih mekanistik, praktik
kelas sangat berpusat pada guru, dan penilaian
dominan menguji hafalan/prosedur sehingga proses
berpikir tingkat tinggi tidak terukur; temuan ini
menegaskan  perlunya perbaikan desain  RPP,
pengaktifan partisipasi siswa, dan asesmen autentik.
Di SMPN 3 Kualuh Selatan, perangkat belum memuat
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aktivitas kognitif mendalam, pembelajaran berjalan
konvensional (ceramah dan latihan contoh), dan
penilaian hanya menilai hasil akhir tanpa rubrik proses
ataupun portofolio, sehingga diperlukan perancangan
aktivitas Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang

kontekstual serta instrumen penilaian proses. Di
SMPN 4 Kualuh Hulu, perencanaan belum
mengaitkan  materi numerasi  dengan  konteks

kehidupan siswa; praktik kelas satu arah dan tidak
kontekstual; instrumen evaluasi cenderung latihan
standar yang mekanistik sehinga menuntut penguatan
pendekatan berbasis konteks lokal dan asesmen
kinerja/proyek. Sementara di Pondok Pesantren
Arkanuddin, perangkat masih generik (RPP tanpa
langkah deep learning), pembelajaran menekankan
ceramah dan hafalan, serta penilaian sebatas tes
sederhana tanpa asesmen formatif berkelanjutan; ini
menuntut penyusunan perangkat bertahap (stimulasi—

eksplorasi—elaborasi-refleksi), praktik pengajaran
dialogis, dan instrumen yang menilai penerapan
numerasi pada situasi nyata. Rangkaian temuan

tersebut kemudian diterjemahkan menjadi strategi
persiapan yang berbeda tingkat kedalamannya, seperti:
best practice dan pendampingan desain ataupun
implementasi perangkat berbasis deep learning di tiga
SMP, serta pelatihan komprehensif  dengan
microteaching intensif di pesantren, agar kompetensi
guru dalam  merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran numerasi yang mindful,
meaningful, dan joyful meningkat dan siap
diujicobakan pada fase berikutnya.

Setelah kunjungan pertama yang difokuskan
pada identifikasi kebutuhan dan pengamatan langsung
di kelas, ditemukan bahwa guru-guru di sekolah
tersebut merespon positif terhadap pengembangan
pembelajaran  mendalam di  sekolah  dengan
memanfaatkan sumber daya lokal sebagai alat bantu
pembelajaran. Guru menyadari pentingnya
pembelajaran yang berkesadaran (mindful),
menyenangkan (joyful), dan bermakna (meaningful).
Observasi ini mendorong tim untuk mengintegrasikan
lebih banyak contoh praktis pada tahap pelatihan.

3.2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Guru

Pelaksanaan program berjalan sistematis di tiga
SMP melalui dua tahap: Best Practice | lalu Best
Practice Il. Pada Best Practice I, dosen bertindak
sebagai role model; guru mengamati strategi penyajian
materi, manajemen kelas, pengaktifan berpikir tingkat
tinggi, dan penerapan pembelajaran yang mindful,
meaningful, dan joyful. Tahap ini berlangsung pada
21-22 Mei 2025. Best Practice 1l dilaksanakan pada
27-28 Mei 2025 dengan peran yang dibalik: guru
memimpin pembelajaran menggunakan perangkat
yang telah disusun; dosen mengamati, mengevaluasi,
dan memberi umpan balik. Pola ini membangun
jembatan antara rancangan di atas kertas dan praktik
di kelas; guru melihat contoh konkret lalu segera
mencoba dalam konteksnya sendiri.
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Pelaksanaan Best Practice | menekankan
transfer praktik baik yang bisa ditiru. Dosen
memodelkan alur pembelajaran mendalam dari
aktivasi ke eksplorasi, elaborasi, validasi, dan refleksi;
guru mencermati bagaimana diskusi  berjalan,
bagaimana pertanyaan menuntun analisis, dan
bagaimana aktivitas mengait pada konteks. Setelah
sesi kelas, tim memfasilitasi refleksi kolaboratif;
dosen dan guru menilai keterlibatan siswa, alur
kegiatan, kendala teknis, serta kecukupan waktu untuk
eksplorasi dan penarikan kesimpulan. Hasil refleksi
mengerucut pada kebutuhan perbaikan yang jelas:
penguatan pertanyaan tingkat tinggi, pengelolaan
waktu eksplorasi, dan penyesuaian media agar

mendukung visualisasi konsep. Temuan ini menjadi
rujukan langsung untuk skenario Best Practice II.

Gambar 7. Kegiatan pelatihan dan pendampingan di
SMPN 4 Kualuh Hulu

Pada Best Practice Il, guru mempraktikkan
perangkat yang sudah mereka kembangkan; dosen
memberi umpan balik formatif. Contoh di SMPN 1:
hari pertama guru mengajar geometri sudut; hari
kedua guru mengajar statistika dasar seperti modus,
median, dan rata-rata. Tim mencatat kemajuan:
aktivitas siswa meningkat; tugas berbasis konteks
mulai mendorong penalaran; suasana belajar lebih
terarah pada makna. Tim juga mencatat kebutuhan
perbaikan yang spesifik: beberapa guru masih terpaku
pada skenario yang prosedural; pertanyaan HOTS
belum konsisten; pengelolaan waktu eksplorasi dan
refleksi  perlu latihan; sebagian siswa butuh
scaffolding saat menafsirkan data dan menyajikan
grafik. Rekomendasi tindak lanjut pun jelas: coaching
tentang pertanyaan terbuka, peer coaching antarguru,
perbaikan LKPD agar lebih eksploratif, serta modul
kontekstual yang lebih terstruktur.

Pelaksanaan  di  Pesantren  Arkanuddin
menggunakan format dua minggu yang lebih intensif
karena kebutuhan konteks dan ragam mata pelajaran.
Minggu pertama berfokus pada penguatan konsep dan
pedagogik: karakteristik deep learning; strategi
menyusun RPP atau modul; pengembangan LKPD;
evaluasi; dan media. Guru bekerja dalam kelompok
mapel dengan bimbingan langsung; perangkat disusun
secara kolaboratif agar relevan dengan budaya
pesantren dan kebutuhan santri. Minggu kedua
berfokus pada implementasi melalui peer teaching:
guru mempraktikkan perangkat; rekan sejawat
berperan sebagai peserta didik; dosen dan pimpinan
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sekolah mengobservasi; sesi ditutup dengan refleksi
dan perencanaan tindak lanjut.  Struktur ini
memastikan pemahaman tidak berhenti pada teori;
guru  menunjukkan  kapasitas  praktis  untuk
menerapkan deep learning di kelas pesantren.

Secara  keseluruhan, bagian pelaksanaan
menghasilkan siklus belajar profesional yang konkret:
dosen memodelkan; guru mencoba; tim memberi
umpan balik; guru merevisi perangkat; sekolah
menyiapkan dukungan teknis. Siklus ini memperkuat
keterhubungan antara desain dan praktik; guru lebih
percaya diri untuk mengaktifkan berpikir tingkat
tinggi dan merancang asesmen yang lebih autentik.
Evaluasi pelaksanaan memunculkan rekomendasi
operasional: penguatan asesmen formatif berbasis
kinerja; penajaman tujuan pembelajaran yang selaras
literasi numerasi; serta, pada tahap pembinaan
berikutnya, integrasi teknologi dan kecerdasan buatan
untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dengan demikian, pelaksanaan tidak
berhenti pada demonstrasi; pelaksanaan menjadi

pijakan yang nyata bagi peningkatan berkelanjutan di
sekolah dan pesantren mitra.

Gambar 8. Guru di Pesantren Arkanuddin memimpin
diskusi dalam merevisi perangkat pembelajaran

3.3. Monitoring, Evaluasi, dan Pembinaan Lanjutan

Tim merancang evaluasi yang fokus pada dua
bentuk kegiatan: Best Practice di tiga SMP serta
pelatihan intensif di Pesantren Arkanuddin. Evaluasi
menilai tiga hal pokok: capaian, tantangan, dan
rekomendasi tindak lanjut. Tim mengumpulkan data
melalui observasi langsung kelas praktik, telaah
perangkat, dan diskusi reflektif setelah sesi. Selain itu,
tim  menjalankan  monitoring yang  mencatat
pelaksanaan kegiatan, kehadiran peserta, pencapaian
outcome, dan mutu proses pelatihan serta
pembimbingan. Dengan cara ini, tim menilai
efektivitas penerapan pendekatan deep learning
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen
pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi.

Pada tiga SMP, pola evaluasi mengikuti alur
Best Practice | lalu Best Practice Il. Saat Best
Practice 1, dosen memodelkan pembelajaran; tim
menilai kejelasan tujuan, alur mindful, joyful, dan
meaningful serta keterkaitan aktivitas dengan konteks
siswa. Saat Best Practice I, guru mengajar dengan
perangkat yang telah direvisi; tim mengamati
peningkatan partisipasi siswa, pergeseran dari pola
mekanistik ke eksplorasi makna, dan penggunaan
tugas berbasis konteks. Hasil evaluasi mencatat
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kemajuan pada pemaknaan konsep dan pelibatan
siswa; sekaligus menandai kebutuhan perbaikan pada
manajemen waktu, konsistensi pertanyaan HOTS, dan

pemilihan asesmen autentik yang tepat. Tim
merekomendasikan  penguatan  desain  penilaian
formatif  berbasis  kinerja, penajaman  tujuan

pembelajaran agar selaras literasi numerasi, serta sesi
refleksi terstruktur setelah mengajar.

BencanzaaN MLMSOA MASYAR AKAT
REVITALISAS| PEMBCLAIARAN MELALY| PENDEATAN
pans
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Gambar 9. Kegiatan monitoring dan evaluasi di
Pesantren Arkanuddin

Di Pesantren Arkanuddin, evaluasi mengikuti
struktur dua minggu pelatihan. Minggu pertama

menekankan penguatan konsep deep learning,
penyusunan RPP atau modul ajar, LKPD, dan
integrasi  nilai-nilai  keislaman;  tim  menilai

pemahaman konsep dan mutu rancangan perangkat.
Minggu kedua berfokus pada implementasi melalui
peer teaching; tim menilai keterlibatan guru, relevansi
konteks, dan kesiapan perangkat untuk dipakai di
kelas. Hasil evaluasi merangkum keberhasilan awal,
kendala yang muncul, dan rencana tindak lanjut yang
spesifik — untuk  sesi  berikutnya;  rekomendasi
menekankan pendampingan berkelanjutan, refleksi
kolaboratif lintas guru, dan penguatan media serta
instrumen evaluasi agar praktik deep learning semakin
konsisten. Seluruh temuan evaluasi ini melengkapi
mekanisme monitoring yang tim jalankan sepanjang
program untuk memastikan dampak yang terukur dan
berkelanjutan.

Program menghasilkan luaran berupa artikel
pada jurnal Sinta 3, publikasi media cetak/online dan
video kegiatan di YouTube LPPM Unimed. Dampak
program terlihat pada peningkatan kompetensi guru
dalam  merancang dan  mengimplementasikan
pembelajaran berbasis deep learning yang berorientasi
literasi numerasi; ringkasan dan kesimpulan laporan
menegaskan bahwa guru mampu menghasilkan
perangkat sesuai kaidah pedagogik dan
menggunakannya di kelas. Evaluasi pelaksanaan
mencatat perubahan praktik, yaitu guru lebih terarah
mengaktifkan siswa, mengaitkan materi dengan
konteks nyata, dan mulai konsisten memakai asesmen
formatif yang mendorong penalaran tingkat tinggi;
catatan refleksi pada best practice menandai
penguatan HOTS sekaligus area perbaikan seperti
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manajemen waktu dan diferensiasi. Dampak
kelembagaan juga bergerak seperti terbentuk budaya
kolaborasi dan komunitas belajar guru di sekolah
mitra, sementara mekanisme monitoring memastikan
keberlanjutan  melalui  peninjauan  pelaksanaan,
kehadiran, outcome, serta mutu proses pelatihan dan
pembimbingan.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian di Kecamatan Kualuh
Hulu dan Kualuh Selatan berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan perangkat pembelajaran
berbasis Deep Learning yang berorientasi pada literasi
numerasi. Melalui rangkaian persiapan, pelatihan,
evaluasi, monitoring, dan pembinaan, guru menyusun
perangkat yang lebih kontekstual dan aplikatif,
mengelola pembelajaran yang lebih partisipatif, serta
menggunakan penilaian yang menekankan proses
berpikir siswa; capaian tampak pada perangkat yang
dihasilkan, meningkatnya keaktifan siswa, dan refleksi
positif ~ setelah  pelatihan. Untuk  menjaga
keberlanjutan, sekolah dan dinas pendidikan perlu
meneruskan pendampingan yang berfokus pada
penerapan pembelajaran mendalam; membentuk dan
mengaktifkan KKG untuk lokakarya rutin, berbagi
praktik baik, dan peer review perangkat; serta
memfasilitasi guru dengan sarana pembelajaran
kontekstual seperti alat peraga, bahan ajar interaktif,
dan media digital. Perguruan tinggi sebaiknya
membuka kolaborasi berkelanjutan melalui pelatihan
dan program pengembangan profesional agar inovasi
Deep Learning tetap mutakhir dan sesuai kebutuhan
satuan pendidikan mitra.
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